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BAB I
Pendahuluan  



    Persaingan di pasar tenaga kerja setelah pemberlakuan Masyarakat
Ekokomi Asia atau MEA menuntut Permintaan SDM yang unggul,
berwawasan luas, berinovasi, dan kreatif dalam Sektor Jasa Keuangan
dan perbankan. STIE Indonesia Banking School sebagai perguruan
tinggi yang menyediakan sumber daya manusia yang unggul
memutuskan untuk memberikan Program Praktik Kerja Lapangan
dengan tujuan mampu memenuhi permintaan pasar sektor keuangan
yaitu mencetak SDM yang memiliki dedikasi tinggi, berpengatahuan
luas pada sektor/ indursi keuangan, serta mampu mengasah skill
untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi digital yang semakin
pesat. 
    STIE Indonesia Banking School memiliki landasan yang kuat untuk
membentuk sumber daya manusia yang memiliki Integritas
(integrity), Pengetahuan (knowledge), dan Keterampilan (skill) yang
diharapkan mampu berkontribusi terhadap permintaan pasar yang
semakin maju ini. 

Latar Belakang

Tujuan Praktik Kerja  
Menambahkan soft skill, hard skill, dan knowledge
yang mampu memberikan value added untuk bekal
dunia kerja di masa depan
Melatih sikap dan attitude yang baik yang di
lingkungan kerja serta mampu menumbuhkan
profesionalisme dalam dunia kerja. 
Melakukan Link and match antara kurikulum dengan
dunia praktik sehingga Pendidikan di Indonesia
Banking School dapat terus berinovasi mengikuti arus
perkembangan zaman. 



Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Nama Institusi   :Kantor Pusat Otoritas Jasa Keuangan
Alamat : Gedung Soemitro Djojohadikusumo, Jalan Lapangan Banteng Timur 2-4, Pasar
Baru, Sawah Besar, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10710. 
Waktu :PKL dilaksanakan pada periode 1 September – 31 Oktober 2023 dengan jam
kerja Senin s/d Jum’at 07.10-16.00 dengan sistem hybrid. 

Nama Institusi : Bank Tabungan Negara
Alamat:Kantor Pusat. Jl. Gajah Mada No.1, RT.2/RW.8, Petojo Utara, Kecamatan
Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daera Khusus Ibukota Jakarta 10130
Waktu :PKL dilaksanakan pada periode 1 November – 31 Desember 2023 dengan
jam kerja Senin s/d Jum’at 07.10-17.00.



BAB II 
LANDASAN TEORI 



Pasar Modal 
Pasar Modal merupakan kegiatan yang menyangkut Penawaran Umum dan

Perdangangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkan,
serta lembaga profesi yang berkaitan dengan Efek. (Republik Indonesia, 1995)

Otoritas Jasa Keuangan 
Lembaga Regulasi Otoritras Jasa Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan badan lembaga negara yang independen dan
bebas dari campur tangan pihak lain.

Penjamin Emisi Efek (PEE)
PEE merupakan pihak yang membuat kontrak dengan Emiten untuk melakukan Penawaran
Umum bagi kepentingan Emiten dengan atau tanpa kewajiban untuk membeli sisa Efek yang

tidak terjual. 

Perantara Perdagangan Efek (PPE)
 PPE merupakan pihak yang melakukan kegiatan usaha jual beli Efek untuk

kepentingan sendiri atau pihak lain (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

Wakil Penjamin Emisi Efek (WPEE)
WPEE adalah orang perseorangan yang bertindak mewakili kepentingan Perusahaan Efek

yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek.

Wakil Perantara Perdagangan Efek (WPPE)
WPPE adalah adalah orang perseorangan yang bertindak mewakili kepentingan
Perusahaan Efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek. 

Sistem Registrasi dan Terintegrasi 
SPRINT merupakan system pelayanan perizinan terintegrasi satu pintu secara elektronik

lintas sektor jasa keuangan yang telah diluncurkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sejak
tahun 2015 

Wakil Perantara Perdagangan Efek (WPPE)
Profesi Penunjang adalah pihak-pihak yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

Lembaga Penunjang adalah institusi penunjang yang turut serta mendukung
pengoperasian



Bank Tabungan Negara 

Jenis  Bank 
 tiga jenis bank yang ada di Indonesia, yaitu Bank Indonesia, Bank Umum

Konvensional atau Syariah , dan Bank Perkreditan Rakyat 

Bank
Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada Masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banya.

Produk Bank 
Ada tiga produk perbankan yaitu  penghimpunan dana, penhyaluran dana , dan

jasa lainnya 

Analisa Kredit Komersial 
 Analisa Kredit adalah Kajian yang dilakukan Bank untuk mengetahui

kelayakan dari suatu permohonan kredit.

Kertas Kerja Analisa Resiko 
Dalam melakukan analisis kelayakan kredit terdapat beberapa aspek yaitu

bisnis, manajemen, pemasaran, keuangan, agunan.  

Resiko Kredit 

Resiko kredit merupakan resiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan
kegagalan counterparty memenuhi kewajibanya atau resiko bahwa debitur tidak

membayar kembali utangnya. 



BAB III
Gambaran Umum  



Sejarah OJK 
OJK dibentuk berdasarkan Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 yang
bertujuan agar semua kegiatan yang ada pada sektor jasa keuangan
berjalan dengan adil, teratur, transparan, akuntable,dan mampu
menjadikan sistem keuangan yang mampu tumbuh secara
berkelanjutan, stabil, dan mampu melindungi semua kepentingan
konsumen dan masyarakat.Dengan dibentuknya OJK diharapkan
mampu mendukung semua kepentingan sektor jasa keuangan secara
keseluruhan yang mampu meningkatkan daya saing perekonomian. 

Visi dan Misi Otoritas Jasa Keuangan

Visi 
Menjadi  lembaga yang mampu melakukan pengawasan
pada industrii jasa keuangan yang terpercaya, melindungi
kepentingan masyarakat, dan konsumen serta mampu
menjadikan industry jasa keuangan menjadi pilar ekonomi
nasional yang memimiliki daya saing global serta mampu
memajukan kesejahteraan umum. 

Misi
Selain memiliki visi OJK juga memiliki misi sebagai berikut : 
1.Mewujudkan terlaksananya semua kegiatan di sektor jasa
keuangan secara teratur, adil, transparan, dan akuntable;
2.Mewujudkan sistem keuangan yang tumbih secara
berkelanjutan dan stabil, serta ;
3.Melindungi kepentikan konsumen dan masyarakat. 

Fungsi Departemen Perizinan Pasar Modal 
Melakukan Koordinasi perizinan, persetujuan, pendaftaran, pencatatan, dan bentuk izin lain termasuk
pencabutan, pembatalan atas ijin, persetujuan dan pendaftaran pencatatan atau bentuk izin lain kepada pihak
yang melakukan kegiatan di sektor Pasar Modal dalam rangka penyelenggaraan sistem pengaturan dan
pengawasan sektor Pasar Modal yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan.
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023)

Tugas Departemen Perizinan Pasar Modal 

Memproses pemberian/penolakan perizinan, persetujuan, pendaftaran, pencatatan izin
WPPE, WPEE, WPPE-P atau bentuk izin lain, termasuk pencabutan/ pembatalan atas
perizinan, persetujuan, pendaftaran, pencatatan WPPE, WPEE, WPPE-P  atau bentuk izin
lain kepada produk dan pihak yang melakukan kegiatan di sektor Pasar Modal 

Produk-produk Bidang

1.Undang- undang 
a.Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan 
b.Undang-Udang Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Pencegahan dan Penanganan Krisis
Sistem Keuangan 
2.Peraturan OJK (PJOK)
3.Surat Edaran (SEOJK)
4.Rancangan Regulasi 



Struktur Organisasi OJK -Level Atas 



Struktur Organisasi OJK -DIPM-DIPL



Sejarah Bank BTN 
Bank BTN dimulai dengan didirakanya Postspaarbank di Batavia pada
tahun 1897 pada masa pemerintahan Belanda. 1 April 1942 Postparbank
diambil alih oleh pemerintah Jepang dan diubah namanya menjadi
Tyokin Kyoku. Setelah kemerdekaan Indonesia Tyokin Kyoku diambil
alih oleh pemerintah Indonesia dan diubah namanya menjadi Kantor
Tabungan Pos RI, setelah dikukuhkanya Bank Tabungan Pos RI ini
menjadi satu-satunya tabungan di Indonesia. Pada  tanggal 22 Juni 1963,
maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi
Bank Tabungan Negara 

Visi, Misi, dan Nilai Bank BTN
Visi 

Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara di Tahun
2025. 

Misi
1.Menjadi home of Indonesia best talent 
2.Secara aktif selalu mendukung pemerintah dalam
memajukan kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui
kepemilikan rumah 
3.Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat
Indonesia melalui penyedia rumah yang layak. 

Core Value
Amanah 1.
Kompeten2.
Harmonis3.
Loyal4.
Adaktif5.
Kolaboratif6.

Tugas Wholesale Credit Risk Division (WRD) 

 Wholesale Credit Risk Division (WRD) merupakan unit pengendalian risiko dalam
pemberian kredit komersial untuk mengurangi kemungkinan / risiko gagal bayar debitur.
Selain itu untuk mengelola risiko akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban
kreditnya. 

    WRD dibentuk untuk menyempurnakan proses bisnis yang sudah ada agar memenuhi
prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan Good Corporate Governance (GCG). Dalam
menjalankan proses bisnisnya WRD menerapkan Prinsip Four Eye Principles yaitu fungsi
pengendalian (control) dasar pengaturan proses transaksi yang dilakukan melalui suatu
pemisahan tugas yang jelas dan tegas atas dua pekerjaan yang harus dilakukan oleh dua
unit yang berbeda (WRD, 2023). 

Produk-produk Bidang

Proses bisnis yang dilakukan oleh WRD dalah melakukan analisa PAR menilai risiko dan
mitigasi, dan mengajukan usulan kredit kepada unit bisnis yang output akhirnya adalah
Kertas Kerja Analisa Resiko atau (KKAR) yang akan di  



Struktur Organisasi BANK BTN -Level Atas 



Struktur Organisasi BANK BTN - WRD



BAB IV 
Bidang Kerja   



Selama pelaksanaan PKL di Otoritas Jasa Keuangan Kantor
Pusat Gedung Soemitro ditempatkan pada Departemen  
Perizinan Pasar Modal pada bagian Direktorat Perizinan
Perorangan, Profesi Penunjang, dan Lembaga Penunjang
Pasar Modal yang sebagaian besar tugas yang di kerjakan

adalah melakukan proses verifikasi perizinan
WPPE,WPEE,WPPE-P

Bidang Kerja-OJK Kantor Pusat Gedung Soemitro



Meresume POJK Nomor 20/POJK.04/2018

Membuat resume POJK Nomor 20/POJK.04/2018 mengenai Perizinan
Wakil Perantara Emisi Efek dan Wakil Perantara Perdagangan Efek.  

Melakukan Verifikasi Dokumen Perizinan Perorangan melalui
Sprint OJK (Sistem Perizinan dan Registrasi Terintegrasi)

Penulis ditugaskan oleh Mba Oppi untuk melakukan verifikasi
dokumen permohonan izin dan perpanjangan izin baru melalui
SPRINT sesuai dengan  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
20/POJK.04/2018. Dengan Prosedur penulis di wajibkan untuk
melakukan pengecekan satu per satu pada semua dokumen yang di
persayaratkan seperti KTP, Ijazah, Sertifikat keahlian, Surat
Pernyataan, Bukti Bayar, Legalitas Materai dll. Apabila sudah/ belum
sesuai penulis diperintahkan untuk meninggalkan cacatan pada
kolom internal terkait kendala/kelengkapan berkas.

Melakukan Data Entry List Konsep Penolakan Surat Keputusan WPPE 

Setelah dilakukan verifikasi dokumen, nama-nama pemohon yang memiliki
dokumen yang tidak sesuai dengan ketentuan POJK seperti menggunakan
materai yang sama  pada dua dokumen yang berbeda  atau menggunakan
materai palsu yang diambil melalui internet maka pemohon akan dikirimkan
surat penolakan melalui SPRINT . sebelum dilakukan pengiriman penulis
ditugaskan untuk melakukan data entry untuk kosep pemolakan . 

Mengikuti Acara Zoom Meeting dengan tema Knowledge Sharing Prosedur
Tanggap Darurat OJK bersama Staff DIPM 

 Penulis ditugaskan oleh mentor untuk mengikuti acara zoom meeating yang
diadakan oleh Departemen Logistik dengan tujuan memberikan edukasi dan
pengarahan untuk semua pejabat dan staff DIPM dalam rangka manajemen
tanggap darurat di kantor OJK Gedung Soemitro Djojohadikusumo dalam
menghadapi keadaan darurat. 



Melakukan Input Nomor Surat dan Kirim Surat Penolakan Informal                

Setelah melakukan list konsep penolakan penulis ditugaskan untuk
melakukan input nomor surat informal untuk dikirimkan otomatis oleh
system kepada pemohon yang mengalami masalah  ketidaksesuaian data. 

• Melakukan Kirim Surat Keputusan Perpanjangan dan Izin Baru WPPE

Selanjutnya pennulis ditugaskan unntuk menjalani proses Kirim Surat
Keputusan, SK yang tertera dalam Sistem Perizinan Terintegrasi dan
Registrasi (SPRINT) akan dilakukan generate secara otomatis oleh
sistem



Kendala

Sering terjadi eror pada SPRINT yang
menyebabkan terhambatnya perkerjaan
yang akan dilakukan. 

Jalan Keluar 

Perlunya dilakukan maintenance
pada SPRIN secara berkala. 



Selama pelaksanaan PKL di Bank Tabungan Negara
ditempatkan pada Wholesale Credit Risk Division yang

memiliki tugas inti melakukan pengendalian risiko dalam
pemberian kredit dengan menerapkan Prinsip Four Eye

Principles yaitu fungsi pengendalian (control) 

Bidang Kerja-BTN Kantor Pusat 



Departemen SME Risk dan Portopolio Manajemen 

Membuat Memo Rangkap BCRH /BCRA yang melaksanakan Cuti 

 Penulis di tugaskan oleh Mas Hamdhi untuk membuat memo rangkap
untuk di sampaikan kepada Branch Commercial Risk Head yang berada
pada kantor cabang. Memo ini dibuat untuk memberikan penugasan
rangkap kepada para BCRH dan BCRA dalam menggantikan BCRA dan
BCRH yang melaksanakan cuti agar tidak menggangu proses bisnis di
cabang. 

Membuat Memo Pembentukan CKPN bulan November

 Penulis ditugaskan oleh Mas Hamdhi untuk membuat memo
pembentukan CKPN bulan November. Memo tersebut dibuat dan di
bentuk oleh WRD yang kemudian akan dikirim kan kepada
patnerline terkait yaitu FAD.



Melakukan Rekap data CKPN dari beberapa SPU Cabang

Penulis diberikan tugas oleh Mas Hamdi untuk melakukan rekap data
CKPN dari beberapa unit resiko yang berada di cabang. Rekap itu terdiri
dari beberapa cabang yang didalamnya terdapat berapa pembentukan
CKPN setelah di lakukan akumulasi dari outstanding yang ada dan CKPN
Bulan selanjutnya. Kemudian dari beberapa nasabah dan kredit yang ada di
cabang di pilih untuk di bentuk dan dikirimkan kepada FAD dalam bentuk
memo.

Melakukan Approve dan Reject CKPN dari Webterkait

Penulis ditugaskan oleh mas Hamdi untuk melakukan approve dan
reject CKPN pada web Regla. 



Melakukan Kunjungan Peresmian Sentra Proses UMKM Jakarta

Penulis diajak oleh Mas Hamdhi untuk mengikuti peresmian SPU pada KC
Panglima Polim. WRD membuat pemusatan pemusatan analis-analis kredit
cabang yang pada mulanya berada di beberapa cabang di pindahkan dan di
sentralisasi pada kantor wilayah. Kumpulan BCRH dan BCRA tersebut di
kumpulkan pada Sentra Proses UMKM yang berada hanya pada beberapa
wilayah dengan tujuan untuk menyeragamkan hasil analisa krefit UMKM 



Departemen Commercial Risk 1

Melakukan Input dan analisis serta mempelajari Neraca
Konsolidasi PT Praja Sakti, Nusantara Teguh, dan
Karawang Arrayan 

 Penulis diberikan tugas untuk melakukan input dan analisis
data neraca konsolidasi PT Sakti. Nusantara Teguh, dan
Karawang Arrayan oleh Mas Noviyanto pada excel. 



Departemen Commercial Risk 2

• Mempelajari dan menganalisis kertas kerja analis risiko

Penulis diberikan tugas oleh Mba Nurul untuk mempelajari dan
menganalisis kertas kerja analisa resiko proyek kebutuhan modal
kerja untuk kegiatan Publik Servise Obligation (PSO)/ pembiayaan
importisasi dan pengadaan dalam negeri dan operasional Perum
Bulok berdasarkan penugasan pemerintah RI

 

• Melakukan rekap register kredit yang ditangani oleh CRD 2

Penulis diberikan tugas untuk melakukan rekap register untuk
kredit yang ditangangi oleh CRD 2 oleh Mba Nurul. Dengan
cara memasukan data data yang dibutuhkan seperti nama
proyek plafon kredit dan lain-lain. 

 • Melakukan input dan menganalis laporan keuangan PT Brantas

Penulis diberikan tugas oleh Mba Nurul untuk melakukan penginputa
laporan Keuangan PT Brantas kedalam format kertas kerja yang sudah d
tentukan serta melakukan analis-analisis rasio.



Departemen Restructuring Risk

• Mempelajari dan berdiskusi mengenai memo Analisa
Permohonan restrukturisasi 

Penulis diberikan tugas oleh Mas Zhefa untuk
mempelajari dan mendiskusikan mengenai memo
Analisa Permohonan restrukturisasi ke-5 Kredit
Konstruksi PT Warna Warni Investma dan
restrukturisasi ke-3 Kredit Konstruksi PT
Gunawangsa. 



Departemen Sharia Financial Risk

• Mempelajari dan Menganalisis Kertas Kerja Analisa
 
Penulis diberikan tugas oleh Mba Elisa untuk
mempelajari dan menganalisis kertas kerja analisa
resiko  PT Hidayat Anugrah Pratama untuk proyek
perumahan Rindini Greenlife Cluster Hidayat

• Mengerjakan analisa laporan keuangan PT BNI Tbk.

Penulis diberikan tugas oleh Mba Aulia untuk
mengerjakan anakusa laporan keuangan PT BNI pada
excel yang kemudian diberikan dan dilapikan kepada Mba
Aulia. 



Kendala
perkerjaan pada divisi WRD tidak semua bisa
dikerjakan oleh mahasiswa magang dan data yang
bersifat rahasia sehingga peserta magang sehingga
beberapa kali penulis merasakan waktu luang
yang lebih banyak dibandingkan dengan tugas
terkait proses magang pada divisi yang sudah
ditentukan. 

Jalan Keluar 
 Untuk solusi dari permasalahan terkait, penulis
tetap mengikuti jadwal dan tugas yang diberikan
dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan atau
magang dan mengisi waktu luang dengan aktivitas
lain yang bersangkutan dengan pelaksanaan PKL. 



BAB V 
kesimpulan    



Kesimpulan 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berlangsung pada periode 1 September hingga 31 Oktober 2023 di Otoritas
Jasa Keuangan dilaksanakan secara Hybrid. Selama dua bulan berlangsung dalam menjalankan praktik kerja
lapangan tersebut, penulis ditempatkan pada Direktorat Perizinan Perorangan, Profesi Penunjang, Dan
Lembaga Penunjang Pasar Modal yang memiliki tugas pokok melakukan memproses pemberian/penolakan
perizinan, persetujuan, pendaftaran, pencatatan atau bentuk izin lain, termasuk pencabutan/pembatalan atas
perizinan, persetujuan, pendaftaran, pencatatan atau bentuk izin lain kepada pihak yang melakukan kegiatan di
sektor Pasar Modal. 
 

Saran
Peserta Praktik Kerja Lapangan diberikan divisi yang sesuai berdasarkan minat
dan bakatnya, sehingga ilmu pengetahuan yang didapatkan selama di
universitas sejalan dengan praktiknya.
Perlunya perpanjangan kesempatan waktu magang yang diperoleh sehingga
ilmu yang didapatkan dan pengalamannya yang ada lebih banyak.

OJK Kantor Pusat Gedung Soemitro



Kesimpulan 

Saran
Perlunya perpanjangan kesempatan waktu magang yang diperoleh sehingga
ilmu yang didapatkan dan pengalamannya yang ada lebih banyak.

BTN Kantor Pusat 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berlangsung pada periode 1 November hingga 31 Desember 2023 di
Bank Tabungan Pusat dilaksanakan secara Work From Office. Selama dua bulan berlangsung dalam
menjalankan praktik kerja lapangan tersebut, penulis ditempatkan pada bagian Wholesale Credit Risk
Division (WRD) yang memiliki tugas pokok unit pengendalian risiko dalam pemberian kredit komersial
untuk mengurangi kemungkinan / risiko gagal bayar debitur. Selain itu untuk mengelola risiko akibat
kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban kreditnya. 
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